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RINGKASAN
Program   Kreativitas   Mahasiswa   Pengabdian  Kepada  Masyarakat  (PKMM) penanaman pendidikan seks sejak dini pada anak melalui pengedukasian orangtua sebagai upaya mencegah kejahatan seksual pada anak di Kabupaten Purbalingga  adalah suatu program kreativitas yang kami usulkan sebagai bentuk pengabdian kami sebagai mahasiswa dalam bidang pendidikan dan sosial.Melalui program kami ini kami akan melakukan sosialisasi kepada masyarakat Kabupaten Purbalingga mengenai   segala ilmu mengenai seksual dalam berbagai sisi seperti syari dan sisi psikologi  yang  mempunyai  potensi sangat  hebat  dalam  mengurangi kejahatan seksual pada anak dimana masyarakat Purbalingga merupakan nomor satu dalam tingkat kejahatan seksual se karesidenan banyumas. Sifat pendidikan seksual yang dibahas ialah segala ilmu, pengetahuan, dampak, dan tindakan yang seharusnya dilakukan oleh orangtua dan anak mengenai seksual, agar tidak salah arah. Sosialisasi ini disusun dengan menghadirkan pakar psikologi dan tokoh agama yang mempresentasikan pandangan dan tips mereka terhadap seksual. Kemudian setelah acara kami memberikan modul dan stiker yang dapat di tempel di berbagai tempat untuk mengingatkan akan pentingnya pendidikan seksual pada anak.Dengan  mengusung   tema   konservasi moral  dalam   program   ini,   yaitu   konservasi Dalam sosial dan pendidikan, kami bertekad memajukan generasi penerus bangsa guna memperoleh calon pemimpin bangsa yang mampu mengendalikan dirinya dan nantinya bisa mengendalikan negaranya. Pada program ini kami akan memaparkan mengenai pentingnya pendidikan seksual sejak dini, serta mengubah paradigma masyarakat bahwasanya pendidikan seks bukanlah pendidikan yang tabu, tetapi sangat penting untuk menanggulangi terjadinya kejahatan seksual pada anak, selain itu kami memberikan  pelatihan  kepada  masyarakat  tentang  proses mendidik anak yang baik. Ini  merupakan  bentuk  pengaplikasian program pendidikan masyarakat  dibidang  sosial  yang  kami  rancang  dengan  tujuan  memberikan pengetahuan dan keterampilan yang nyata kepada masyarakat tentang pentingnya pendidikan seksual yang tidak tabu tapi penting guna mencegah kejahatan seksual pada anak.
Selain itu, kami berharap program ini bisa menjadi salah satu inspirasi bagi para peneliti/ilmuwan/pendidik untuk melakukan penelitian/pendidikan mengenai pentingnya pendidikan yang dianggap tabu yang padahal sebenarnya sangat penting untuk mencegah suatu masalah sehingga dapat menciptakan sebuah ketenangan, kedamaian di kehidupan manusia guna kemajuan indonesia.


BAB 1. PENDAHULUAN
1.1  LATAR BELAKANG
Banyaknya  akibat  kejahatan seksual mendorong berbagai cara untuk menanggulangi kejahatan tersebut sehingga mulai banyak orang tergerak untuk memberikan pendidikan seksual.  Pendidikan seksual  ini  juga  sebagai konsekuensi  implementasi dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak . Pendidikan seksual berkelanjutan adalah  pendidikan yang tidak tabu yang di berikan oleh orang tua kepada anak sesuai dengan usia masing-masing anak guna memahamkan apa yang boleh dilakukan atau tidak boleh dilakukan oleh anak. 
Anak merupakan aset berharga keluarga yang sangat dipelihara agar menjadi penerus keluarga, dan sebagai pengukur keberhasilan pendidikan orangtua.  Dekade terakhir, masyarakat  mulai memperhatikan persoalan mengenai keberlangsungan sebuah pendidikan yang mengarah pada kedamaian, ketentraman, pengembangan potensi pada pergaulan yang positif yakni berdampak baik bagi diri anak. Teknologi  modern  mempunyai ketergantungan  tinggi  terhadap  gadget dan media internet, seperti handphone, tablet.  Masalah  besar  yang  dihadapi  masyarakat terutama  sejak  dimulainya  globalisasi adalah  pergaulan yang tidak sehat yang  dapat merusak moral anak. Seiring dengan perjalanan waktu, lambat laun masalah moral terutama seksual  ini menjadi perhatian utama. 
Data Polri 2014, mencatat ada 697 kasus kekerasan seksual terhadap anak yang terjadi di separuh tahun 2014. Dari jumlah itu, sudah 726 orang yang ditangkap dengan jumlah korban mencapai 859 orang. Sedangkan data KPAI dari bulan Januari hingga April 2014, terdapat 622 laporan kasus kekerasan terhadap anak. (kpai.go.id). Berdasarkan pemberitaan beberapa media lokal di Sumatera Barat, beberapa kasus kekerasan seksual bahkan mengakibatkan meninggalnya korban. Salah satu contohnya adalah kasus perkosaan yang disangkakan pelakunya adalah WS (30) di Bukittinggi. Penyuluhan akan pendidikan seks dengan pembelajaran dikelas kurang  efektif dalam mencegah terjadinya kejahatan tersebut. Pembelajaran pendidikan seks diusia dini masih dianggap tabu. Strategi baru yang lebih mefektif sangat diperlukan. Sebagai bagian dari kampanye nasional darurat pencegahan kekerasan seksual terhadap anak, perlu alternatif yang dikemas dalam bentuk serial film animasi yang berbasis pendidikan moral, menarik dan penuh kejutan.
Namun, masyarakat luas dan pada khususunya masyarakat Purbalingga yang memilki potensi sangat tinggi dalam hal pemuda masih banyak yang belum mengetahui  pendidikan seksual yang baik, karena pendidikan seksual masih dianggap tabu oleh masyarakat.  Untuk  itulah  sosialisai  yang  berupa  ajakan  serta   pendidikan seksual sejak dini   ini  sangat  perlu  untuk  dilaksanakan  di  Kabupaten Purbalingga.

1.2 KONDISI WILAYAH
Tindak kekerasan terhadap perempuan dan anak yang ditangani tim penanganan korban tindak kekerasan terhadap perempuan dan anak Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah, paling menonjol adalah kasus kekerasan seksual (perkosaan dan pencabulan). Kepala Bidang Pemberdayaan Perempuan pada Badan Keluarga Berencana dan pemberdayaan Perempuan (BKBPP) Titik Setiawati  mengatakan dari 24 kasus yang ditangani meliputi kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), perkosaan anak, pencabulan, dan kekerasan dalam pacaran. Tapi yang paling menonjol adalah kasus kekerasan seksual terhadap anak.
Titik setiawati menjelaskan sebanyak 24 kasus di antaranya 19 kasus ditangani pada tahun 2009. Sementara sisanya sebanyak lima kasus, merupakan kasus sejak Januari hingga Februari 2010. 
Koordinator Bidang (Korbid) Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Tim Harapan, Ir Prayitno mengakui, kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak bisa saja ibarat gunung es. Disinyalir masih banyak kasus-kasus yang tidak dilaporkan oleh korban dengan berbagai alasan seperti karena malu, dan tidak mau memperpanjang masalah keluarga.
 Prayitno mengakui kecenderungan tindak kekerasan terhadap anak dan perempuan mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor di dalam kehidupan keluarga itu sendiri. Namun, peningkatan kasus ini sebenarnya tidak semata-mata menjadi tanggung jawab Tim Harapan saja, melainkan kalangan masyarakat luas termasuk tokoh agama
(Pikiran Rakyat : 2015)

1.3   LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran  yang  diharapkan dari sosialisasi pendidikan seks  ini  adalah masyarakat di  Indonesia   pada   umumnya   dan    masyarakat  kabupaten Purbalingga pada khususunya mampu mencegah segalabentuk kejahatan seksual serta mampu menangani korban dan pelaku kejahatan ini. Sosialisasi pendidikan  ini juga diharapkan   mampu   mengurangi  angka kejahatan seksual. Selain  itu  masyarakat  diharapkan  beralih  menjadi masyarakat yang sadar akan pendingnya pendidikan seks. Jadi, Pendidikan seks yang awalnya dianggap tabu bisa menjadi pembelajaran yang tidak vulgar, tetapi memang tetap mendidik.  Program  ini  juga  bertujuan untuk  mengajarkan  kepada  masyarakat  Purbalingga  untuk   bisa   mendidik anak sejak dini tentang segala tindakan  yang dilakukan dan dihindari untuk  meningkatkan kesejahteraan, kesehatan masyarakat. 
1.4  MANFAAT
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya kegiatan ini adalah:
1.  Menciptakan metode sosialisasi yang edukatif dan mengasikan untuk memudahkan penyerapan materi dan pengaplikasian di kehidupan sehari-hari
2.  Dapat menjadi budaya baru yang positif untuk dilakukan
3.  meminimalisir angka kejahatan seksual di purbalingga
4.  Sebagai salah satu inspirasi untuk melakukan penelitian , pendidikan lainnya untuk menyejahterakan warga Purbalingga
BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Kondisi Umum Kabupaten Purbalingga
Kabupaten Purbalingga  adalah  salah  satu  kabupaten  yang  terletak  di  Jawa Tengah. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 7.777,64 kilometer persegi ini berbatasan dengan Kabupaten Pemalang di utara, Kabupaten Banjarnegara di timur dan selatan, dan Kabupaten Banyumas di barat. Purbalingga yang berpenduduk 848.952 jiwa (berdasarkan Sensus Penduduk Tahun 2010). Kabupaten Purbalingga mempunyai potensi pemuda yang banyak, kreatif yang selalu mengikuti perkembangan, oleh karena itu, bisa menjadi peluang orang yang dapat memajukan Purbalingga.
Kondisi Masyarakat Purbalingga 
Masyarakat  Kabupaten Purbalingga  mempunyai mata pencaharian sebagian besar adalah buruh.Sebagian besar penduduknya  memiliki sumber daya yang tinggi dalam hal pendidikan.  Namun, pendidikan masih sebagai teori dan pendidikan ini masih banyak pada mengangkat image saja dan terbawa pada pergaulan semata.Sebagian   besar   masyarakatnya  berkemampuan   ekonomi   menengah kebawah dan kehidupan mereka  bertumpu pada hasil buruh kepada pihak luar negeri seperi korea, cina, jepang. Kebanyakan dari mereka berpendidikan rendah  dan sedikit dari mereka yang  bisa  melanjutkan ke  jenjang  SMA  ataupun  Perguruan  Tinggi.  Bahkan  banyak  yang  tidak  mengenyam bangku pendidikan.  Pendidikan yang masih rendah ini menjadi  sebuah permasalahan  ketika  masyarakat  diarahkan  untuk  berkarakter  dan  mempunyai semangat  juang  yang  tinggi  untuk  mencari  solusi  dari  permasalahan  pendidikan selama  ini.  Menurunnya   moral pemuda   di  Purbalingga juga dikarenakan kurangnya pendidikan karakter, pendidikan seksual, dan peran orang tua akan penddikan ini. 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN
Adapun  metode  pelaksanaan  yang  digunakan  dalam  kegiatan  pelatihan pendidikan seks  sebagai  salah  satu  upaya  untuk  meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah sebagai berikut:
3.1 Pelaksanaan Sebelum Program
3.1.1  Persiapan materi dan persiapan konsep
Persiapan  materi  dilakukan  pengumpulan  dasar  teori  dari  berbagai literatur  tentang  pendidikan seksual  Pematangan  konsep  meliputi kegiatan pembagian kerja anggota dan pembuatan jadwal kegiatan.
3.1.2  Persiapan program
Kegiatan pada tahap ini meliputi :
a.  Perizinan,  dalam   hal   pengurusan   surat   perizinan  ini    tim mengajukan   surat  permohonan    kepada  kepala   Kabupaten  atau  orangyang  berwenang   dalam   Kabupaten  tersebut   untuk   memberikan   izin kepada tim agar dapat melakukan pelatihan di Kabupaten Purbalingga.
b.  Mempersiapkan   dan   mengecek   semua   hal   yang   dibutuhkan pada sosialisasi  yaitu  pengecekan terhadap segala logistik  bahan untuk pelatihan pengdukasian masyarakat
3.2  Pelaksanaan program
Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini diantaranya :
a.  Memperkenalkan pendidikan anak, bahaya pada anak
Dalam hal ini tim memaparkan segala permasalahan purbalingga khususnya pada anak. 
b.  Memberikan  pelatihan  penanganan anak  kepada  masyarakat. 
 Tim memberikan   pelatihan   kepada   masyarakat 
c.  Memberikan modul dan alat peraga  kepada warga, dengan harapan 
warga  bisa melaksanakan cara sosialisasi ini

3.3  Evaluasi
Evaluasi dimulai dari  kegiatan  sosialisasi yang telah dilaksanakan  dan  segala bentuk kegiatan  yang telah dilakukan dari tim dari persiapan sampai dengan pelaksanaan program pelatihan.
3.4  Penyusunan laporan
Penyusunan  laporan  dilakukan  oleh  tim  Program  Kreativitas  Mahasiswasetelah  seluruh  program  selesai  dilaksanakan  sebagai  bentuk  pertanggungjawaban dari berbagai kegiatan yang telah dilakukan.

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya Rp

	1
	Peralatan Pnunjang
	3.924.000

	2
	Bahan Habis Pakai
	5.520.000

	3
	Perjalanan
	1.230.000

	4
	Lain-lain
	1.760.000

	
	Jumlah
	12.434.000



4.2 Jadwal Kegiatan 
Program ini akan dilaksanakan selama tiga bulan dengan rincian jadwal kegiatan 
sebagai berikut:
	No.
	Kegiatan
	Bulan Ke-1
	Bulan Ke-2
	Bulan ke-3

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan materi dan persiapan konsep

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengecekan untuk persiapan sosialisasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Sosiaisasi 1(Pengenalan masalah )
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Sosialisasi 2(Cara Penanganan)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pembuataan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



LAMPIRAN
Lampiran 1.  Biodata Ketua, Anggota dan  Dosen Pembimbing
Lampiran 1.1 Biodata Ketua Pelaksana
A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Merlina

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Akuntansi S1

	4
	NIM
	7101414031

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purbalingga, 01 Mei 1996

	6
	Email
	Linamer46@ymail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085779695509


A. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 2 Selanegara
	SMP Negeri 1 Kaligondang
	SMK Negeri 1 Purbalingga

	
	
	
	

	
	
	
	





Lampiran 2.  Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifiksi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
(Rp)
	Jumlah (Rp)

	Kamera Digital  
	Dokumentasi
	1
	1.500.000
	1.500.000

	Baterai
	Dokumentasi
	3
	8.000
	24.000

	Cetak
	Dokumentasi
	100
	1.500
	150.000

	Sewa LCD
	Publikasi
	3
	50.000
	150.000

	Angkot
	Transportasi
	1
	350.000
	350.000

	Layar Monitor
	Alat
	3
	500.000
	1.500.000

	Peraga Manusia
	Alat
	3
	50.000
	150.000

	Pamflet
	Alat
	5
	10.000
	50.000

	Modul
	Alat
	2
	10.000
	20.000

	Alat Tulis
	Alat
	2
	15.000
	30.000

	
	
	Sub Total
	
	3.924.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifiksi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
(Rp)
	Jumlah (Rp)

	Atk dll 
	
	
	
	

	Maaf mepet, blm d ketik
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	Sub Total
	
	5.520.000


3. Perjalanan
	Material
	Justifiksi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
(Rp)
	Jumlah (Rp)

	Perjalanan ke tempat program
	Pra sosialisasi
	3 orang
	120.000
	360.000

	Perjalanan ke tempat program
	Pengurusan izin
	1
	120.000
	120.000

	Perjalanan ke tempat program
	SOSIALISASI
	3
	120.000
	360.000

	Perjalanan ke tempat program
	Pasca
	3
	120.000
	360.000

	Perjalanan ke Balai Kabupaten
	Konsumsi
	2
	15.000
	30.000

	
	
	
	
	

	
	
	
	Sub total
	1230.000


2.  Lain-lan
	Material
	Justifiksi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
(Rp)
	Jumlah (Rp)

	Penyusunan
Laporan
	
	
	250.000
	250.00

	Konsumsi
	-
	360
	3000
	1080.000

	Telepon
	-
	20
	6500
	130.000

	Plakat
	-
	6
	50.000
	360.000

	
	
	
	
	

	
	
	
	Sub total
	1760.000

	
	
	
	Total
	12434.000







Memperkenalkan pendidikan anak, 





Memberikan  pelatihan  penanganan anak  





Memberikan modul dan alat peraga  
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